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BAB 7 

SIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Simpulan 

− Terdapat lebih dari separuh dari sampel penelitian yang 

mengalami sindrom metabolik di wilayah kerja Puskesmas 

Kapongan Situbondo. 

− Angka kejadian PJK pada penderita sindrom metabolik 

pada penelitian ini adalah lebih dari sepertiga subjek 

penelitian. 

− Terdapat asosiasi yang bermakna antara sindrom metabolik 

dan PJK di wilayah Kerja Puskesmas Kapongan, Situbondo. 

 

7.2 Saran 

Untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang 

lebih spesifik yaitu:  

− Meneliti lama periode menderita PJK dan kejadian sindrom 

metabolik.  

− Meneliti tentang komplikasi PJK seperti gagal jantung dan 

aritmia pada penderita sindrom metabolik. 
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− Meneliti hubungan hasil pemeriksaan kateterisasi jantung 

pada penderita sindrom metabolik dengan faktor risiko PJK 

dan tanpa faktor risiko PJK. 
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